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ABSTRAK Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui 
penerapan model pembelajaran picture and picture pada anak kelompok B2 TK Aisyiyah Sumber 3 
Surakarta tahun pelajaran 2015/ 2016. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
berlangsung dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Tiap siklus mempunyai empat 
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah kelompok 
B2 TK Aisyiyah Sumber 3 Surakarta tahun pelajaran 2015/ 2016 sebanyak 20 anak, terdiri dari 9 anak 
laki-laki dan 11 anak perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes unjuk kerja. Teknik uji validitas data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis data model interaktif menurut Miles and Huberman, terdiri dari pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada pra siklus diperoleh ketuntasan sebesar 35% atau 
sebanyak 7 anak dari 20 anak. Pada siklus I diperoleh ketuntasan sebesar 45% atau sebanyak 9 anak. 
Pada siklus II diperoleh ketuntasan sebesar 75% atau sebanyak 15 anak. Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus tersebut, dapat disimpulkan bahwa  keterampilan 
berbicara melalui penerapan model pembelajaran picture and picture pada anak kelompok B2 TK Aisyiyah 
Sumber 3 Surakarta tahun pelajaran 2015/ 2016 dapat meningkat. 
Kata kunci: keterampilan berbicara, model pembelajaran picture and picture 
 
ABSTRACT This research aimed to improve speaking skill through the implementation of picture and 
picture learning models to the group B2 children of Aisyiyah Sumber 3 Surakarta kindergarten academic 
year 2015/2016. This study was Classroom Action Research (CAR) which donein two cycles and each cycle 
consisted of two meetings. Each cycle consisted of four phases named planning, implementation, 
observation, and reflection. The subject of this research was the group B2 children of Aisyiyah Sumber 3 
Surakarta kindergarten academic year 2015/2016,consisted 20 children, 9 boys and 11 girls. The data were 
obtained through observation, interview, documentation, and performance test. The validity data was 
measured by data triangulation technique and data triangulation source. the researched used interactive 
model according to Miles and Huberman consisted of data collection, data reduction, data presentation, 
and conclusion. The classical mastery result at pre-cycle in the amount of 35% or 7 children of 20 children. 
In the cycle 1 was increase into 45% or 9 children. In the cycle 2 was increaseagain into 75% or 15 
children. Based on the result of Classroom Action Research which done in two cycles, it can be concluded 
that the speaking skill through the implementation of picture and picture learning model to the group B2 
children of Aisyiyah Sumber 3 Surakarta kindergarten academic year 2015/2016 can increase. 
Keywords: speaking skill, picture and picture learning model 
 
PENDAHULUAN 
Periode emas (golden age) adalah masa dimana otak anak mengalami perkembangan 
paling cepat dalam sejarah hidupnya. Periode ini hanya berlangsung pada saat anak dalam 
kandungan hingga usia dini, yaitu 0-6 tahun. Perkembangan otak pada usia dini  (0-6 
tahun) mengalami percepatan hingga 80% dari keseluruhan otak orang dewasa. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh potensi dan kecerdasan serta dasar-dasar perilaku seseorang 
telah mulai terbentuk pada usia ini. Menurut Suyadi (2010: 65) bahwa kecerdasan anak 
tidak hanya diukur dari sisi neurologis (optimalisasi fungsi otak) semata, tetapi juga 
diukur dari sisi psikologis, yaitu tahap-tahap perkembangan atau tumbuh-cerdas. Artinya, 
anak yang cerdas bukan hanya yang otaknya berkembang cepat, tetapi juga cepat dalam 
pertumbuhan dan perkembangan pada aspek-aspek yang lain. Terdapat enam aspek yang 
menjadi fokus program pengembangan dalam pendidikan TK di Indonesia, yaitu aspek 
pengembangan fisik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, seni, serta moral dan nilai-nilai 
agama (Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, 2002). Begitu pula Dodge, dkk. 
(Hildayani, dkk., 2008: 1.8) membagi area perkembangan ke dalam empat aspek, yaitu 
aspek sosial-emosional, aspek fisik, aspek kognitif, dan aspek bahasa. Papalia, dkk. 
(Hildayani, dkk., 2008: 1.9) menambahkan bahwa kesemua aspek tersebut sama-sama 
bernilai dan penting, salah satunya adalah aspek bahasa. 
Bahasa merupakan sarana yang penting untuk menjalin komunikasi sosial. Tanpa bahasa, 
komunikasi tidak dapat dilakukan dengan baik dan interaksi sosial pun tidak akan terjadi. 
Bahasa mencakup setiap sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan 
untuk menyampaikan makna kepada orang lain. Kemampuan bahasa dipelajari dan 
diperoleh anak usia dini secara alamiah untuk beradaptasi dengan lingkungannya dan 
sebagai alat sosialisasi, bahasa merupakan suatu cara untuk merespon orang lain. Crow 
dan Crow (Djamarah, 2008: 46) mengatakan bahwa bahasa adalah alat ekspresi bagi 
manusia. Menurut Hildayani, dkk. (2008: 11.5) berpendapat bahwa bahasa dapat 
diekspresikan dalam berbagai bentuk, yaitu bicara, tulisan, gesture/ gerakan. Pada 
awalnya anak lebih dulu mengembangkan aspek bahasanya, baru kemudian mereka mulai 
menguasai bicara. Keterampilan berbahasa menurut Nida (1957: 19) dan Harris (1977: 9) 
terdiri dari empat komponen, yaitu keterampilan menyimak (listening skill), keterampilan 
berbicara (speaking skill), keterampilan membaca (reading skill), dan keterampilan 
menulis (writing skill) (Tarigan, 2008: 1). 
 
Berbicara merupakan proses interaktif atau timbal balik dalam membangun pengertian 
yang melibatkan produksi, penerimaan, dan pemrosesan informasi. Bicara juga 
merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif, oleh karena itu penggunaannnya 
paling luas dan paling penting. Selain sebagai suatu bentuk komunikasi, tujuan berbicara 
menurut Dhieni, dkk. (2007:3.6) adalah untuk memberitahukan, melaporkan, menghibur, 
membujuk, dan meyakinkan seseorang. Hildayani, dkk. (2008: 11.6) mengatakan bahwa 
kemampuan berbicara (dalam arti memproduksi ‘suara’ yang benar) bahkan baru mulai 
tampak berkembang dengan baik pada saat anak memasuki sekolah, yaitu sekitar usia 6-
7 tahun. Walaupun demikian, sesungguhnya sebelum usia sekolah, anak-anak telah 
memiliki kemampuan bahasa yang cukup baik. Begitu juga anak usia TK (4-6 tahun) pada 
hakikatnya telah dapat berbahasa secara efektif melalui keterampilan berbicara yang 
selaras dengan karakteristik umum kemampuan bahasa usia mereka. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di TK Aisyiyah Sumber 3 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/ 2016, menunjukkan kurang optimalnya tujuan pengembangan 
aspek bahasa khususnya keterampilan berbicara. Berdasarkan data yang diperoleh dari 20 
anak, diperoleh persentase ketuntasan klasikal keterampilan berbicara pada aspek 
ketepatan kata, ketepatan kalimat, kesesuaian dengan gambar, dan kelancaran. Pada aspek 
ketepatan kata diperoleh persentase ketuntasan sebesar 50% (10 anak), pada aspek 
ketepatan kalimat diperoleh persentase ketuntasan sebesar 45% (9 anak), pada aspek 
kesesuaian dengan gambar diperoleh persentase ketuntasan sebesar 65% (13 anak), pada 
aspek kelancaran diperoleh persentase ketuntasan sebesar 40% (8 anak). Secara 
keseluruhan, persentase rata-rata ketuntasan klasikal keterampilan berbicara pada anak 
kelompok B2 TK Aisyiyah Sumber 3 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/ 2016 sebesar 35% 
atau sebanyak 7 anak. 
 
Kurang optimalnya perkembangan bahasa khususnya keterampilan berbicara disebabkan 
oleh beberapa faktor, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal anak. Faktor 
internal anak, antara lain usia, kondisi fisik, dan intelegensi (kecerdasan). Sedangkan 
faktor eksternal anak, antara lain lingkungan keluarga, status sosial ekonomi keluarga, 
dan bahasa pertama (Djamarah, 2008: 73-77). Selain faktor-faktor tersebut, faktor dari 
guru pun berpengaruh terhadap keterampilan anak dalam berbahasa khususnya 
keterampilan berbicara. Hal tersebut disebabkan kurangnya variasi dan kurang 
optimalnya penggunaan media gambar dalam kegiatan pembelajaran. 
 
Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif dalam kegiatan pembelajaran karena pembelajaran kooperatif dianggap 
mampu melatih siswa dalam belajar bekerja sama untuk saling membantu mempelajari 
isi akademik. Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam upaya peningkatan 
keterampilan berbicara adalah model kooperatif tipe picture and picture. Picture and 
picture merupakan suatu bentuk model pembelajaran kooperatif yang menggunakan 
perangkat utama berupa gambar yang harus dipasangkan atau diurutkan secara logis.  
 
Model ini dipilih karena belum diterapkan dan belum optimalnya penggunaan media 
gambar oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu model kooperatif tipe picture 
and picture memiliki beberapa kelebihan, antara lain menimbulkan daya tarik sehingga 
membuat minat belajar anak meningkat, membantu anak berpikir logis, mempermudah 
pemahaman anak terhadap materi yang disampaikan, serta memudahkan anak dalam 
mengingat konsep (Shoimin, 2014: 125). Dengan beberapa kelebihan tersebut, maka anak 
akan lebih termotivasi untuk maju ke depan kelas untuk menyampaikan pendapat mereka 
mengenai gambar yang disediakan tersebut. Pada model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture tersebut, disajikan sejumlah gambar untuk dipasangkan atau 
diurutkan menjadi urutan logis. Setelah itu anak diminta bercerita tentang gambar yang 
disajikan tersebut. 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis mengadakan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Model 
Pembelajaran Picture and Picture Pada Anak Kelompok B2 Tk Aisyiyah Sumber 3 
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/ 2016”. 
 
METODE 
Penelitian ini  dilaksanakan pada anak kelompok B2 di TK Aisyiyah Sumber 3 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/ 2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan melalui proses pengkajian bersiklus model Kemmis dan Taggart 
dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan yang berisi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, tindakan, dan refleksi. Subjek peneltian ini adalah anak 
kelompok B2 TK Aisyiyah Sumber 3 Surakarta tahun pelajaran 2015/ 2016 yang 
berjumlah 20 anak, terdiri dari 9 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Sumber data 
dalam penelitian ini, meliputi sumber data primer yang diperoleh dari observer, anak , 
dan guru kelompok B2. Sumber data sekunder yang diperoleh dari dokumen (Prosem dan 
RKH) serta lembar aktivitas anak, lembar kinerja guru, dan hasil penilaian keterampilan 
berbicara anak. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan tes unjuk kerja. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan keterampilan berbicara anak sebelum dan sesudah diterapkannya model 
pembelajaran picture and picture pada kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk 
memperoleh data keterampilan berbicara anak pratindakan dan selama tindakan. Teknik 
uji validitas data yang digunakan adalah tiangulasi sumber, yaitu mengecek data yang 
diperoleh melalui beberapa sumber dan triangulasi teknik, yaitu mengecek data yang 
diperoleh dengan beberapa teknik pengumpulan data. Setelah dilakukan penegcekan data, 
maka dilakukan penarikan kesimpulan untuk mendapatkan data yang sama mengenai 
keterampilan berbicara anak. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data model interaktif menurut 
Miles and Huberman (Sugiyono, 2013), terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Target indikator capaian dalam penellitian ini 
sebesar 70% dari keseluruhan jumlah anak.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan tindakan, terlebih dulu dilakukan beberapa kegiatan, yaitu observasi, 
wawancara, dan uji pra siklus. Berdasarkan hasil uji pra siklus yang telah dilaksanakan 
mengenai keterampilan berbicara anak, diperoleh data yang menunjukkan bahwa 
keterampilan berbicara anak masih tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dari hasil 
observasi pra siklus yang menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal keterampilan berbicara 
anak sebesar 35% atau sebanyak 7 dari 20 anak. Hasil ketuntasan klasikal keterampilan 
berbicara pra siklus dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1 Hasil Ketuntasan Klasikal Keterampilan Berbicara Pra Siklus 
No Kriteria Ketuntasan f Persentase 
1 Tuntas 7 35% 
2 Belum tuntas 13 65% 
Jumlah 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat disajikan gambar 1 sebagai berikut. 
 Gambar 1 Grafik Persentase Ketuntasan Klasikal Keterampilan Berbicara Pra Siklus Anak 
Kelompok B2 
 
Berdasarkan gambar 1 dapat dinyatakan bahwa secara keseluruhan, hasil ketuntasan 
klasikan keterampilan berbicara pra siklus, yaitu: 1) sebesar 35% atau sebanyak 7 anak 
menunjukkan hasil tuntas; 2) sebesar 65% atau sebanyak 13 anak menunjukkan hasil 
belum tuntas. 
 
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dengan menerapkan model pembelajaran 
picture and picture, keterampilan berbicara anak mengalami peningkatan. Hal tersebut 
terbukti dari hasil rerata ketuntasan klasikal keterampilan berbicara anak yang dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 




Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rerata 
f Persentase f Persentase f Persentase 
1 Tuntas 7 35% 12 60% 9 45% 
2 Belum tuntas 13 65% 8 40% 11 55% 
Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 2, rerata hasil penilaian keterampilan berbicara anak dapat disajikan 
gambar 2 sebagai berikut. 
 


































Berdasarkan gambar 2 dapat dinyatakan bahwa secara keseluruhan, hasil ketuntasan 
klasikan keterampilan berbicara pra siklus, yaitu: 1) sebesar 45% atau sebanyak 9 anak 
menunjukkan hasil tuntas; 2) sebesar 55% atau sebanyak 11 anak menunjukkan hasil 
belum tuntas. Hasil ketuntasan pada siklus I tersebut menunjukkan belum tercapainya 
target pada indikator capaian yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 70%, sehingga perlu 
adanya perencanaan dan tindak lanjut siklus II. 
 
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II dengan menerapkan model pembelajaran 
picture and picture, keterampilan berbicara anak mengalami peningkatan. Hal tersebut 
terbukti dari hasil rerata ketuntasan klasikal keterampilan berbicara anak yang dapat 
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut. 




Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rerata 
f Persentase f Persentase f Persentase 
1 Tuntas 14 70% 17 85% 16 80% 
2 Belum tuntas 6 30% 3 15% 4 20% 
Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 3, rerata hasil penilaian keterampilan berbicara anak dapat disajikan 
gambar 3 sebagai berikut. 
 
Gambar 3 Grafik Rerata Ketuntasan Klasikal Keterampilan Berbicara Siklus II Anak Kelompok 
B2 
Berdasarkan gambar 3 dapat dinyatakan bahwa secara keseluruhan, hasil ketuntasan 
klasikan keterampilan berbicara pra siklus, yaitu: 1) sebesar 80% atau sebanyak 16 anak 
menunjukkan hasil tuntas; 2) sebesar 20% atau sebanyak 4 anak menunjukkan hasil 
belum tuntas. Hasil ketuntasan pada siklus II tersebut menunjukkan telah tercapainya 
target pada indikator capaian yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 70%. 
 
Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat dikatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara anak. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil 
hasil ketuntasan klasikal keterampilan berbicara dimulai dari pra siklus, siklus I, dan 























Pra Siklus Siklus I Siklus II 
f Persentase f Persentase f Persentase 
1 Tuntas 7 35% 9 45% 15 75% 
2 Belum tuntas 13 65% 11 55% 5 25% 
Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 4, peningkatan hasil ketuntasan klasikal keterampilan berbicara anak 
dapat disajikan gambar 4 sebagai berikut. 
 
Gambar 4 Grafik Peningkatan Hasil Ketuntasan Klasikal Keterampilan Berbicara Anak 
Kelompok B2 
Berdasarkan gambar 4 dapat dinyatakan bahwa secara keseluruhan, peningkatan hasil 
ketuntasan klasikan keterampilan berbicara pra siklus sebesar 35% atau sebanyak 7 anak,  
pada siklus I mengalami peningkatan menjadi sebesar 45% atau sebanyak 9 anak. Hasil 
penilaian keterampilan berbicara pada siklus II telah mengalami peningkatan menjadi 
sebesar 75% atau sebanyak 15 anak. 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil ketuntasan klasikal keterampilan 
berbicara anak telah mencapai target yang ditetapkan peneliti, yaitu sebesar 70%. 
Peningkatan tersebut jelas terjadi dikarenakan adanya penerapan model pembelajaran 
picture and picture. Diperoleh manfaat dari penerapan model pembelajaran picture and 
picture, antara lain: 1) munculnya kepedulian dan kerjasama anak; 2) anak cepat tanggap 
dan lebih mudah mengingat atas materi yang disampaikan oleh guru; 3) meningkatkan 
daya konsentrasi anak; 4) anak lebih berpikir logis dan sistematis; 5) membuat anak lebih 
terampil dalam hal berkomunikasi; 6) membuat anak lebih aktif/ partisipatif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
Hal tersebut sesuai dengan teori mengenai pembelajaran kooperatif yang dikatakan oleh 


























pembelajaran kooperatif dapat didefiniskan sebagai strategi pendidikan aktif dengan 
kelompok-kelompok kecil agar siswa akan mengembangkan pembelajaran diri mereka 
dan anggota kelompok (Simsek, Yilar, dan Kucuk, 2014). Sedangkan Arini (2001) 
berpendapat bahwa dengan cara memasangkan/mengurutkan, mengidentifikasi gambar-
gambar menjadi urutan yang logis. Melalui cara ini diharapkan siswa mampu berpikir 
dengan logis sehingga pembelajaran menjadi bermakna (Trisnawati, Suarni, dan Agung, 
2014). Penggunaan media gambar pada model pembelajaran picture and picture juga 
membuat anak menjadi lebih aktif/ berpartisipatif dalam kegiatan pembelajaran, termasuk 
dalam segi bahasa. Raimes (Gutierrez, dkk., 2015) menegaskan bahwa gambar 
memberikan kontribusi dalam: 1) minat dan motivasi; 2) rasa dari konteks bahasa; dan 3) 
titik acuan tertentu atau rangsangan. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak dua siklus, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada anak kelompok B2 TK Aisyiyah 
Sumber 3 Surakarta tahun pelajaran 2015/ 2016. Hal tersebut ditunjukkan dari 
peningkatan hasil penilaian keterampilan berbicara tiap siklus dimulai dari pra siklus, 
siklus I, dan siklus II. Ketuntasan klasikal pra siklus sebesar 35% atau sebanyak 7 anak, 
ketuntasan klasikal siklus I sebesar 45% atau sebanyak 9 anak, dan ketuntasan klasikal 
siklus II sebesar 75% atau sebanyak 15 anak. Berdasarkan penjelasan yang telah 
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran picture 
and picture dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada anak kelompok B2 TK 
Aisyiyah Sumber 3 Surakarta tahun pelajaran 2015/ 2016. 
 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara anak, melatih anak berpikir logis, meningkatkan daya konsentrasi 
anak, melatih anak berpikir logis dan sistematis, dan membuat anak lebih aktif/ 
partisipatif dalam kegiatan pembelajaran. melalui penerapan model pembelajaran picture 
and picture. Penerapan model pembelajaran picture and picture hendaknya dilakukan 
dengan menggunakan gambar-gambar sesuai tema yang menarik bagi anak dengan 
ukuran yang tidak terlalu kecil agar anak tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal 
tersebut memungkinkan terjadinya peningkatan dalam hal keterampilan berbicara. 
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